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ABSTRAK 

 

Dari hasil Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) tahun 2014 menggambarkan bahwa presentase 
penduduk yang melakukan pengobatan diri sendiri karena keluhan kesehatan yang dialami sebesar 

61,05%, dan hal ini menunjukkan bahwa perilaku pengobatan diri sendiri di Indonesia cukup besar. 

Salah satu faktot yang mempengaruhi masyarakat untuk melakukan pengobatan sendiri yaiu iklan yang 

ada di media massa. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis adanya Hubungan Tingkat 
Pengetahuan Mengenai Iklan Obat Nyeri Kepala Dengan Tindakan Penggunaan Obat Nyeri Kepala Di 

Dusun Keputran Desa Dinoyo Kecamatan Deket Kabupaten Lamongan. 

Jenis penelitian ini merupakan observasional menggunakan studi korelasi analitik dengan pendekatan 
Cross-Sectional, menggunakan kuesioner dengan jumlah 263 responden yang dipilih secara Purposive 

Sampling di masyarakat Dusun Keputran Desa Dinoyo Kecamatan Deket Kabupaten Lamongan. 

Setelah ditabulasi data yang ada dianalisis dengan menggunakan uji Chi-Square dengan tingkat 

signifikasi (α) = 0,05 
Hasil penelitian menunjukan terdapat Hubungan antara Tingkat Pengetahuan Mengenai Iklan Obat 

Nyeri Kepala Dengan Tindakan Penggunaan Obat Nyeri Kepala dengan tingkat signifikasi (α) = 0,000. 

Karena dari hasil penelitian tersebut terlihat bahwa sebagian besar responden memiliki pengetahuan 
yang baik yaitu 241 responden (91,64%). 224 diantaranya sudah memiliki tindakan yang baik, 16 

lainnya sudah memiliki tindakan yang cukup dan 1 lainnya yang memiliki tindakan yang kurang. 

Sebagian responden memiliki pengetahuan yang cukup yaitu 21 responden (7,98%), 11 diantaranya 
memiliki tindakan yang baik, 8 lainnya memiliki tindakan yang cukup dan 1 lainnya memiliki tindakan 

yang kurang. Dan sebagian kecil responden memiliki pengetahuan yang kurang yaitu terdapat 1 

responden (0,38%), yaitu hanya 1 responden yang memiliki tindakan yang kurang.. 

 
Kata Kunci : Pengobatan Sendiri, Nyeri Kepala, Iklan Obat 

 

PENDAHULUAN 

Peningkatan derajat kesehatan merupakan 
upaya pembangunan nasional yang diarahkan 

guna tercapainya kesadaran, kemauan, dan 

kemampuan untuk hidup sehat bagi setiap 

penduduk agar terwujud derajat kesehatan 
masyarakat yang optimal. Berbagai upaya telah 

dilakukan pemerintah, tenaga kesehatan, dan 

masyarakat. Primary Health Care (PHC) 
diperkenalkan oleh WHO bertujuan untuk 

meningkatkan akses masyarakat terhadap 

pelayanan kesehatan yang berkualitas. Di 
Indonesia, PHC memiliki 3 strategi utama, 

yaitu partisipasi masyarakat, kerjasama 

multisektoral, dan penerapan teknologi yang 

sesuai dengan kebutuhan pelaksanaan di 
masyarakat. Salah satu aplikasi dari strategi 

tersebut ialah dengan cara pengobatan diri 

sendiri (Sowi, 2015). 
Menurut WHO pengobatan diri sendiri 

adalah upaya pemilihan dan penggunaan obat, 

obat herbal, dan tradisional oleh individu untuk 
merawat diri sendiri dari gejala atau penyakit 

(BPOM, 2014). Pengobatan diri sendiri 

dilakukan untuk mengatasi keluhan dan 
penyakit ringan yang banyak dialami 

masyarakat seperti demam, pusing, nyeri, 

influenza, batuk, maag, diare, cacingan, 

penyakit kulit dan lain-lain (Depkes, 2010). 
Dari hasil Survei Sosial Ekonomi Nasional 

(Susenas) tahun 2014 menggambarkan bahwa 

presentase penduduk yang melakukan 
pengobatan diri sendiri karena keluhan 

kesehatan yang dialami sebesar 61,05%, dan 

hal ini menunjukkan bahwa perilaku 

pengobatan diri sendiri di Indonesia cukup 
besar ([BPS], 2016). 

Perilaku setiap individu berbeda-beda, hal 

ini dipengaruhi beberapa hal. Faktor yang 
mempengaruhi perilaku dibedakan menjadi dua 

yakni faktor internal dan eksternal. Faktor 

internal meliputi kecerdasan, pengetahuan, 



persepsi, motivasi, emosi dan sebagainya yang 

memiliki fungsi untuk mengolah rangsangan 

dari luar (Yusrizal, 2015). Faktor eksternal 

meliputi lingkunga fisik maupun non fisik 
contohnya seperti manusia, iklim, sosial, 

ekonomi, kebudayaan, dan sebagainya faktor 

pengaruh yang paling besar adalah faktor 
eksernal, dimana masyarakat saat ini memiliki 

kebudayaan atau kebiasaan memanfaatkan 

teknologi untuk mencari sumber informasi. 
Salah satu sumber informasi dalam upaya 

pengobatan diri sendiri adalah dari iklan obat 

(Notoatmojo, 2010). 

Dari hasil survei tingkat konsumsi media 
di Indonesia pada tahun 2015 bersumber dari 

The-markrteers bahwa tingkat konsumsi media 

di Indonesia didominasi oleh media televisi 
yaitu 52,2%, media lain seperti internet 42,1%; 

radio 0,4%; koran 5%; tabloid 0,1%; dan 

majalah 0,2%. Hal ini menunjukkan bahwa 
melakukan kegiatan poromis melalui media 

televisi merupakan cara yang tepat untuk 

menarik perhatian konsumen (Winata, 2013). 

Berdasarkan Badan Pusat Statistik 
Indonesia jumlah penduduk yang mengalami 

keluhan kesehatan di tahun 2012 mencapai 

28,57%, Dalam kurun waktu 2012 hingga 2013 
presentase penduduk yang melakukan 

pengobatan sendiri 63,10%, penduduk yang 

menggunakan obat tradisional 21,41%, 

penduduk yang berobat jalan 48,83%, 
menduduk yang melakukan rawat inap di 

rumah sakit 2,30%. Sedangkan penduduk yang 

mengobati sendiri keluhan kesehatannya 
menggunakan obat modern pada tahun 2014 

mencapai 90,54%, obat tradisional 20,99% dan 

lainnya 4,06%. Data tersebut menunjukkan 
obat modern paling banyak dipilih dalam 

praktik swamedikasi untuk mengatasi keluhan 

kesehatan (BPS, 2012). Iklan-iklan obat di 

televisi sangat berpengaruh terhadap pemilihan 
obat secara swamedikasi sehingga iklan televisi 

merupakan sumber utama infomasi mengenai 

obat. 
Berdasarkan peneliti sebelumnya yang 

dilakukan oleh (Hidajah, 2015) pengaruh iklan 

obat di telivisi terhadap pemilihan obat secara 
mandiri pada masyarakat di Malang di peroleh 

58% responden cenderung memilih produk 

obat dikarenakan bahasa yang disampaikan 

jelas dan tegas,serata kesamaan animasi 
dengan gejala yang dideritanya. Sedangkan 

penelitiaan yang dilakukan oleh (Asmoro, 

2015) tentang pemilihan obat pada pengobatan 
diri sendiri batuk di masyarakat kabupaten 

Sukoharjo di peroleh 52,7% pengobatan tidak 

rasional. Sedangkan dari hasil survey awal 

yang peneliti lakukan pada tanggal  9 

November 2019 di Desa Dinoyo Dusun 
Keputran terhadap 10 orang terdapat, 8 orang 

(80%) melakukan pengobatan mandiri saat 

sakit dengan membeli obat di toko/apotek dan 
2 orang (20%) melakukan pengobatan di 

dokter. Berdasarkan hasil survey yang peneliti 

lakukan dapat di ketahui bahwa masih banyak 
orang yang melakukan pengobatan mandiri 

saat sakit dengan membeli obat di toko. Dan 

masyarakat di Dusun Keputran Desa Dinoyo 

Kecamatan Deket Kabupaten Lamongan paling 
sering mendapatkan informasi obat yang di beli 

dari iklan TV dan media Internet. 

Sampai saat ini di tengah masyarakat 
seringkali di jumpai berbagai masalah dalam 

penggunaan obat. Di antaranya ialah 

kurangnnya pemahaman tentang penggunaan 
obat yang tepat dan rasional, penggunaan obat 

yang bebas secara berlebihan, serta kurangnnya 

pemahaman tentang cara menyimpan dan 

membuang obat dengan benar. Sedangkan 
tenaga kesehatan masih di rasakan kurang 

memberikan informasi yang memadai tentang 

penggunaan obat (Kemenkes, 2015). 
Untuk menambah pengetahuan 

masyarakat tentang penggunaan obat nyeri 

kepala yang tidak sesuai dengan indikasi, 

aturan minum dan dosis obat yang tidak sesuai. 
Tenaga kesehatan atau tenaga kefarmasian 

dapat memberikan informasi atau penyuluhan 

untuk masyarakat tentang perilaku penggunaan 
obat nyeri kepala yang baik dan benar. 

Tidak semua penyakit dapat di obati 

dengan mandiri dan selain itu juga di Dusun 
Keputran Desa Dinoyo Kecamatan Deket 

Kabupaten Lamongan memiliki tempat yang 

sangat mendukung untuk melakukan 

swamedikasi, karena wilayah tersebut yang 
berdekatan dengan mini market, toko obat, dan 

toko jamu, maka dari itu peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai pengaruh iklan 
obat terhadap perilaku penggunaan obat nyeri 

kepala di Dusun Keputran Desa Dinoyo 

Kecamatan Deket Kabupaten Lamongan. 
 

METODE PENELITIAN 

Desain yang digunakan yaitu desain  

Korelasi Analitik dengan pendekatan Cross 

Sectional. Metode sampling menggunakan 
Sampling purposive sampling. Besar populasi 

824 Kepala Keluarga di Dusun Keputran Desa 

Dinoyo Kecamatan Deket Kabupaten 



Lamongan sample sejumlah 263 sampel yaitu 

Sebagian Kepala Keluarga di Dusun Keputran 

Desa Dinoyo Kecamatan Deket Kabupaten 

Lamongan, penelitian di lakukan pada bulan 
Oktober 2019 sampai Mei 2020. Data 

penelitian diambil dengan menggunakan 

lembar kuesioner dan observasi. Dianalisis 
menggunakan uji statistik dengan SPSS 

menggunakan uji chi square 

 

HASIL PENELITIAN 

Data Umum 

1) Karakteristik Berdasarkan Umur 

Responden 

Untuk mengetahui karakteristik umur 

responden dapat dilihat pada tabel dibawah ini 
: 

Tabel 1. Karakteristik Umur Responden di 

Dusun Keputran Desa Dinoyo 
Kecamatan Deket Kabupaten 

Lamongan. 

No 
Umur 

Responden 

Frekuensi 

(L/P) 

Prosentase 

(%) 

1 
20 - 29 

tahun 
12 4,56% 

2 
30 - 39 

tahun 
59 22,43% 

3 
40 - 49 

tahun 
75 28,52% 

4 
50 - 59 
tahun 

78 29,65% 

5 
60 - 69 

tahun 
31 11,8% 

6 
70 - 79 
tahun 

8 3,04% 

Jumlah 263 100% 

 

Berdasarkan hasil dari tabel 4.1 
menunjukan bahwa responden yang berumur 

20-29 tahun sebanyak 12 responden (4,56%), 

untuk yang berumur 30-39 tahun sebanyak 59 
responden (22,43%), umur 40-49 tahun 

sebanyak 75 responden (28,52%) dan sebagian 

besar responden yang berumur 50-59 tahun 

yaitu sebanyak 78 responden (29.65%), untuk 
responden yang berumur 70-90 tahun hanya 

sebanyak 8 responden (3,04%). 

. 

2) Karakteristik Berdasarkan Jenis 

Kelamin Responden 

Untuk mengetahui karakteristik jenis 

kelamin responden dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini: 

 

 

Tabel 2.  Karakteristik Responden Berdasarkan 

Jenis Kelamin di Dusun Keputran 

Desa Dinoyo Kecamatan Deket 
Kabupaten Lamongan 

No 
Jenis 

Kelamin 
Frekuensi 

Prosentase 

(%) 

1 Perempuan 203 77,18% 

2 Laki-laki 60 22,81% 

Jumlah 263 100% 

 

Berdasarkan hasil dari tabel 4.2 

menunjukan bahwa sebagian besar responden 
pada penelitian ini berjenis kelamin perempuan 

sebanyak 203 responden (77,18%) dan hampir 

setengah responden lainnya berjenis kelamin 
laki-laki hanya berjumlah 60 responden 

(22,18%). 

 

3) Karakteristik Berdasarkan Pendidikan 

Untuk mengetahui karakteristik responden 

berdasarkan pendidikan dapat dilihat pada tabel 

di bawah ini: 
Tabel 3.  Karakteristik Responden berdasarkan 

Pendidikan di Dusun Keputran Desa 

Dinoyo Kecamatan Deket Kabupaten 
Lamongan 

No Pendidikan Jumlah 
Presentase 

(%) 

1 SD 20 7,60% 

2 SMP 33 12,56% 

3 SMA 107 40,68% 

4 PT 103 39,16% 

Jumlah 263 100% 

 
Berdasarkan tabel 4.3 diketahui bahwa 

responden memiliki riwayat pendidikan SD 

sebanyak 20 responden (7,60%), SMP 
memiliki sebanyak 33 responden (12,56%), 

SMA memiliki sebanyak 107 responden 

(40,68%), dan Perguruan Tinggi (PT) sebanyak 

(39,16%). 
 

Data Khusus 

1) Tingkat Pengetahuan 
Tingkat Pengetahuan merupakan Variabel 

Independent dalam penelitian ini. Tingkat 

pengetahuan diukur dari nilai jawaban benar 

responden pada kuesioner tingkat pengetahuan. 
Tingkat pengetahuan dikatakan tinggi jika nilai 

yang diperoleh 76%-100%, sedang jika 

memperoleh nilai 56%-75%, dan dikatakan 

kurang jika nilai 56%. 

 



Tabel 4.  Distribusi Frekuensi Pengetahuan 

Responden di Desa Dinoyo Dusun 

Keputran Kecamatan Deket 

Kabupaten Lamongan Tahun 2020 

No Pengetahuan Frekuensi Prosentase 

1 Baik 229 87,07% 

2 Cukup 33 12,54% 

3 Kurang 1 0,39% 

Jumlah 263 100% 

 

Berdasarkan hasil dari Tabel 4.4 Dapat 

dijelaskan bahwa dari 263 responden 

didapatkan hampir seluruh responden di Desa 
Dinoyo Dusun Keputran Kecamatan Deket 

Kabupaten Lamongan mempunyai 

pengetahuan yang baik yakni, 229 responden 
(87,07%) dan sebagian kecil responden 

memiliki pengetahuan yang kurang yakni, 1 

responden (0,39%). 
 

2) Tindakan Penggunaan Obat Nyeri 

Kepala 

Tabel 5. Distribusi Berdasarkan Tindakan 
Penggunaan Obat Nyeri Kepala di 

Desa Dinoyo Dusun Keputran 

Kecamatan Deket Kabupaten 
Lamongan Tahun 2020. 

No Tindakan Frekuensi Prosentase 

1 Baik 232 88,21% 

2 Cukup 27 10,26% 

3 Kurang 4 1,53% 

Jumlah 263 100% 

 

Berdasarkan hasil dari tabel 4.5 Dapat 

dijelaskan bahwa 263 responden didapatkan 
hampir seluruh responden di Desa Dinoyo 

Dusun Keputran Kecamatan Deket Kabupaten 

Lamongan memiliki tindakan yang baik yakni, 
232 responden (88,21%) dan sebagian kecil 

memiliki tindakan yang kurang yakni, 4 

responden (1,53%). 

 

3) Hubungan Tingkat Pengetahuan 

Dengan Tindakan Penggunaan Obat 

Nyeri Kepala 
Tabel 6. Hasil Tabulasi Silang Tingkat 

Pengetahuan dengan Tindakan 

Penggunaan Obat Nyeri Kepala 

Pengeta 

huan 

Tindakan 
Total 

Baik Cukup Kurang 

N % n % n % N % 

Baik 224 85,18% 16 6,08% 1 0,38% 241 91,64% 

Cukup 11 4,18% 8 3,04% 2 0,76% 21 7,98% 

Kurang - - - - 1 0,38% 1 0,38% 

Jumlah 235 89,36% 24 9,12% 4 1,52% 263 100% 

Berdasarkan tabel 4.6 dapat diketahui 

bahwa sebagian besar responden memiliki 

pengetahuan yang baik yaitu 241 responden 

(91,64%). 224 diantaranya sudah memiliki 
tindakan yang baik, 16 lainnya sudah memiliki 

tindakan yang cukup dan 1 lainnya yang 

memiliki tindakan yang kurang. Sebagian 
responden memiliki pengetahuan yang cukup 

yaitu 21 responden (7,98%), 11 diantaranya 

memiliki tindakan yang baik, 8 lainnya 
memiliki tindakan yang cukup dan 1 lainnya 

memiliki tindakan yang kurang. Dan sebagian 

kecil responden memiliki pengetahuan yang 

kurang yaitu terdapat 1 responden (0,38%), dan 
juga hanya ada 1 responden yang memiliki 

tindakan yang kurang. 

4) Uji Chi Square 
Hubungan tingkat pengetahuan pada 

tindakan penggunaan obat nyeri kepala pada 

penelitian ini menggunakan uji chi square yang 
menguji apakah ada hubungan antara 2 

variabel tersebut. 

(1) Hipotesis 

Ho : Tidak ada hubungan antara baris dan 
kolom, atau antara tingkat pengetahuan 

mengenai iklan obat nyeri kepala dengan 

tindakan penggunaan obat nyeri kepala yang 
dilakukan oleh responden. 

H1 : Ada hubungan antara baris dan kolom, 

atau antara tingkat pengetahuan mengenai iklan 

obat nyeri kepala dengan tindakan penggunaan 
obat nyeri kepala yang dilakukan oleh 

responden. 

(2) Pengambilan Keputusan 
Tingkat signifikasi (α)  : 0,000 

Derajat Kebebasan (df)  : 4 

 

PEMBAHASAN 

1) Karakteristik Berdasarkan Umur 

Responden 

Berdasarkan dari tabel 4.1 menunjukan 

bahwa berdasarkan usia sebagian besar berusia 

50-59 tahun yang terdiri dari 78 responden 
(29,65), yang memiliki pengetahuan kurang 

hanya sebagian kecil yaitu berumur 70-90 

dengan 8 responden (3,04%). Hal ini sejalan 
dengan teori (Notoatmojo, 2010) yaitu usia 

sangat berpengaruh terhadap daya tangkap dan 

pola pikir seseorang, semakin bertambah usia 
akan bertambah pula daya tangkap dan pola 

pikirnya, sehingga pengetahuan yang diperoleh 

semakin baik. Kondisi fisik seseorang juga 

menjadi faktor yang menghambat pengetahuan, 
dengan bertambahnya usia seseorang 

mengalami penurunan daya ingat dan 



penurunan penglihatan sehingga kemampuan 

menerima dan mengingat informasi tentang 

pengobatan semakin berkurang (Riberu, 2018). 

Faktor lain yang mempengaruhi pengetahuan 
seseorang adalah pendidikan. Pendidikan 

merupakan suatu usaha untuk mengembangkan 

kepribadian dan kemampuan seseorang yang 
berlangsung seumur hidup (Nursalam, 2011). 

Pada penelitian ini hampir setengahnya yang 

memiliki pengetahuan yang tinggi adalah 
responden yang berumur 50-59 tahun sebanyak 

78 responden (29,65%), hal ini disebabkan 

pada usia tersebut seseorang banyak 

mendapatkan pengalaman baru maupun 
pengalaman yang pernah dialaminya jadi 

mereka bisa mendapatkan sumber pengetahuan 

untuk menambah pengetahuannya. 

2) Karakteristik Berdasarkan Jenis 

Kelamin Responden  
Berdasarkan dari tabel 4.2 menunjukan 

bahwa sebagian besar responden berjenis 

kelamin perempuan yaitu sebanyak 203 

responden (77,18%) dan responden yang 

berjenis laki-laki hanya 60 responden 
(22,81%). Hasil yang sama juga ditunjukan 

oleh penelitian yang dilakukan oleh 

Waskitajani (2014) yang menunjukan bahwa 
perempuan lebih banyak mengurus segala 

keperluan keluarga. Maka dari itu pengetahuan 

mengenai kesehatan lebih banyak dimiliki 

kaum wanita dibanding kaum pria. Thomas 
(2011) juga mengatakan, wanita lebih peduli 

terhadap kesehatan dibanding dengan laki-laki, 

wanita cenderung memiliki pengetahuan yang 
baik mengenai pengobatan mandiri.. 

3) Tingkat Pengetahuan 

Berdasarkan dari tabel 4.4 dapat 
dijelaskan bahwa dari 263 responden 

didapatkan hampir seluruh responden di Desa 

Dinoyo Dusun Keputran Kecamatan Deket 

Kabupaten Lamongan mempunyai 
pengetahuan yang baik yakni sebanyak 

(87,07%) dan sebagian cukup mempunyai 

pengetahuan yang kurang sebanyak (0,39%). 
Pengetahuan menurut (Kebung, 2011) adalah 

suatu istilah yang digunakan untuk menuturkan 

hasil pengalaman seseorang tentang sesuatu. 
Dalam tindakan mengetahui selalu kita 

temukan dua unsur utama yaitu subjek yang 

mengetahui (S) dan sesuatu yang diketahui 

atau objek pengetahuan (O). Notoatmodjo 
(2012) juga mengatakan bahwa pengetahuan 

adalah hasil pengindraan manusia, atau hasil 

tahu seseorang terhadap objek melalui indra 
yang dimilikinya seperti mata, hidung, telinga 

dan sebagainya. Dengan sendirinya pada waktu 

pengindraan sehingga menghasilkan 

pengetahuan tersebut sangat dipengaruhi oleh 

intensitas perhatian dan persepsi terhadap 
objek. Jadi dalam penelitian ini sebagian besar 

responden mempunyai pengetahuan yang 

tinggi sebanyak 229 responden dan hanya 
sebagian kecil atau 1 responden saja yang 

memiliki pengetahuan rendah. 

4) Tindakan Penggunaan Obat Nyeri 

Kepala 

Berdasarkan dari tabel 4.5 dapat 

dijelaskan bahwa dari 263 responden 

didapatkan hampir seluruh responden di Desa 
Dinoyo Dusun Keputran Kecamatan Deket 

Kabupaten Lamongan memiliki tindakan yang 

baik untuk penggunaan obat nyeri kepala yakni 
sebanyak 232 responden (88,21%), dan 

memiliki tindakan yang cukup mengenai 

penggunaan obat nyeri kepala sebanyak 27 
responden (10,26%), serta sebagian kecil 

memiliki tindakan yang kurang mengenai 

penggunaan obat nyeri kepala yakni sebanyak 

4 responden (1,53%). Tindakan menurut 
(Notoatmojo, 2012) yaitu untuk menunjuk kan 

sikap menjadi suatu perbuatan nyata diperlukan 

faktor pendukung atau suatu kondisi yang 
memungkinkan. Maka dari itu sebagian besar 

masyarakat di Desa Dinoyo Dusun Keputran 

Kecamatan Deket Kabupaten Lamongan 

menjadikan iklan sebagai pendukung dari 
pemilihan obat nyeri kepala untuk dirinya 

sendiri dan untuk keluarganya. Jadi dalam 

penelitian ini sebagaian besar responden 
memiliki tindakan yang baik, hal ini 

dikarenakan iklan obat nyeri kepala merupakan 

bentuk penyampaian pesan dalam komunikasi  
tentang produk yang di sampaikan lewat media 

untuk masyarakat.. 

5) Hubungan Tingkat Pengetahuan 

Dengan Tindakan Penggunaan Obat 

Nyeri Kepala 

Berdasarkan tabel 4.6 dapat diketahui 

bahwa sebagian besar responden memiliki 
pengetahuan tinggi yaitu 241 responden 

(91,64%). 224 diantaranya sudah memiliki 

tindakan yang baik, 16 lainnya sudah memiliki 
tindakan yang cukup dan 1 lainnya yang 

memiliki tindakan yang kurang. Sebagian 

responden memiliki pengetahuan yang cukup 

yaitu 21 responden (7,98%), 11 diantaranya 
memiliki tindakan yang baik, 8 lainnya 

memiliki tindakan yang cukup dan 1 lainnya 

memiliki tindakan yang kurang. Dan sebagian 
kecil responden memiliki pengetahuan yang 



kurang yaitu terdapat 1 responden (0,38%), 

yaitu hanya 1 responden yang memiliki 

tindakan yang kurang. Jadi dari hasil dari tabel 

silang tersebut dapat dilihat bahwa ada 
hubungan antara tingkat pengetahuan dengan 

tindakan responden yang dilakukan mengenai 

penggunaan obat nyeri kepala, karena yang 
memiliki pengetahuan tinggi, sedang dan 

rendah sudah terdapat responden yang telah 

melakukan tindakan yang baik secara besar. 
Setelah data dilakukan uji chi-Square 

menunjukan bahwa Pengaruh Tingkat 

Pengetahuan Mengenai Iklan Obat Nyeri 

Kepala Terhadap Tindakan Penggunaan Obat 
Nyeri Kepala di Dusun Keputran Desa Dinoyo 

Kecamatan Deket Kabupaten Lamongan 

memiliki tingkat signifikasi (α) = 0,000 dan 
derajat Kebebasan (df) =4, hasil dari 

pengolahan data menggunakan SPSS dengan 

uji chi square bahwa nilai Asymp. Sig 0,000 
dan probabilitasnya 0,05 sehingga Asymp. Sig 

lebih besar daripada probabilitas (0,0000,05)) 
yang berarti ada hubungan antara baris dan 

kolom, atau antara tingkat pengetahuan 

mengenai iklan obat nyeri kepala dengan 
tindakan penggunaan obat nyeri kepala. Dari 

hasil penelitian tersebut terlihat bahwa 

responden yang memiliki pengetahuan yang 

baik maka tindakan dalam penggunaan obat 
nyeri kepala juga baik, atau sebaliknya jika 

pengetahuan mengenai iklan obat nyeri kepala 

kurang maka tindakan penggunaan obat nyeri 
kepala juga kurang. 

Iklan obat adalah setiap keterangan atau 

pernyataan mengenai obat dalam bentuk 
gambar, tulisan, atau bentuk lain yang 

dilakukan dengan berbagai cara untuk 

pemasaran atau perdagangan obat. (PKBPOM, 

2017).  Iklan adalah segala bentuk pesan 
tentang suatu produk yang disampaikan lewat 

suatu media dan dibiayai oleh pemrakarsa yang 

dikenal serta ditujukan kepada sebagian atau 
seluruh masyaraka (Arikunto, 2010). 

Dari berbagai media yang ada, iklan 

melalui media televisi di anggap sangat efektif 

dalam memperkenalkan suatu produk. Televisi 
adalah media 24 jam yang dapat menjangkau 

segala lapisan masyarakat mulai dari berbagai 

kelompok umur, kelas, sosial, gaya hidup, dan 
profesi (Liliweri, 2013). Hal ini menjadikan 

masyarakat lebih mudah mendapatkan 

pengetahuan untuk penolongan pertama pada 
rasa sakit yang di deritanya seperti nyeri kepala 

dengan hanya melihat ikl. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

KESIMPULAN 

1) Hampir seluruhnya mempunyai 

pengetahuan yang baik mengenai iklan 

obat nyeri kepala. 
2) Hampir seluruhnya memiliki tindakan 

yang baik untuk penggunaan obat nyeri 

kepala. 
3) Terdapat hubungan antara tingkat 

pengetahuan mengenai iklan obat nyeri 

kepala dengan tindakan penggunaan obat 
nyeri kepala yang dilakukan oleh 

responden. 

SARAN 

1. Bagi Akademik 
Disarankan untuk menyelenggarakan 

pengabdian masyarakat berupa penyuluhan 

kesehatan tentang informasi yang berguna 
dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat 

khususnya dalam menjaga perilaku konsumsi 

obat yang baik dan benar sesuai aturan. 

2. Bagi Responden 
Diharapkan dengan penelitian ini dapat 

menambah informasi dan dapat digunakan 

sebagai bahan masukan bahwa pentingnya 
pemilihan obat sesuai dengan dosis yang tepat 

supaya tidak menimbulkan efek samping dan 

interaksi obat yang berpotensi membahayakan 
nyawa. 

3. Bagi Profesi Kesehatan 

Disarankan untuk tenaga kesehatan secara 

langsung  memberikan informasi yang baik dan 
benar tentang penggunaan obat nyeri kepala 

dan dapat dijadikan masukan pada untuk 

meningkatkan program penyuluhan serta 
pemberdaya masyarakat tentang penggunaan 

obat nyeri kepala. 
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